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ABSTRAK 

 

Penelitian ini berupaya memberikan bukti empiris tentang bagaimana 

kehadiran komite audit dan kaliber auditor eksternal, yang dimoderasi oleh 

kepemilikan keluarga, berdampak pada praktik manajemen laba dalam perusahaan. 

Investigasi ini mencakup seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia selama rentang lima tahun dari 2018 hingga 2022. Sampel 

berjumlah 45 perusahaan, yang terdiri dari total 225 observasi, dianalisis. Temuan 

penelitian menunjukkan bahwa komite audit memberikan pengaruh positif 

signifikan terhadap manajemen laba, sedangkan kualitas auditor eksternal 

menunjukkan pengaruh negatif signifikan. Selain itu, kepemilikan keluarga 

ditemukan berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Menariknya, 

kepemilikan keluarga tidak memoderasi pengaruh komite audit terhadap praktik 

manajemen laba, namun justru memperkuat dampak kualitas auditor eksternal 

terhadap praktik tersebut. 

Kata Kunci: Manajemen laba; Komite Audit; Kualitas Auditor Eksternal; 

Kepemilikan Keluarga. 
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ABSTRACT 

This study seeks to provide empirical evidence on how the presence of an 

audit committee and the caliber of the external auditor, moderated by family 

ownership, impact earnings management practices within companies. The 

investigation covers all manufacturing firms listed on the Indonesia Stock 

Exchange over a five-year span from 2018 to 2022. A sample of 45 companies, 

comprising a total of 225 observations, was analyzed. The findings indicate that the 

audit committee exerts a significant positive influence on earnings management, 

while the quality of the external auditor demonstrates a significant negative impact. 

Moreover, family ownership is found to positively influence earnings management. 

Interestingly, family ownership does not moderate the effect of the audit committee 

on earnings management practices, yet it amplifies the impact of external auditor 

quality on such practices. 

Keywords: Profit management; Audit Committee; The Quality of External 

Auditors; Family Ownership. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Salah satu elemen yang berperan penting dalam perusahaan yaitu 

informasi terkait laporan keuangan. Kinerja manajemen sering dilihat dari 

seberapa baik laporan keuangan yang disajikan. Laporan keuangan 

merupakan sumber informasi yang digunakan dalam menilai kinerja 

perusahaan, hal inilah yang membuat manajer memiliki kecenderungan 

untuk melakukan manajemen laba sehingga perusahaan dapat memenuhi 

kriteria atau standar yang ditentukan (Muthmainnah, 2020). Kinerja 

manejemen perusahaan akan tercermin dari laba yang terkandung di dalam 

laporan keuangan, sehingga informasi laba yang digunakan sebagai dasar 

pengambilan keputusan mengenai keberlangsungan operasional suatu 

perusahaan. Manajer mempunyai kecenderungan melakukan suatu 

tindakan yang menurut teori akuntansi positif dinamakan sebagai tindakan 

opportunistik (opportunistic behavior) akibat kebebasan akan memilih 

metode akuntansi yang digunakan. Tindakan opportunistik ini dapat 

memicu seseorang untuk melakukan tindakan manajemen laba 

(Nirmalasari & Sapari, 2022). 

 Manajemen laba merupakan tindakan manajer untuk meningkatkan 

atau menurunkan laba perusahaan yang dilaporkan pada saat ini dari suatu 

unit yang menjadi tanggung jawab manajer tanpa mengkaitkan dengan 
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peningkatan atau penurunan profitabilitas ekonomi jangka panjang 

(Kurnia et al., 2015). Manajemen laba juga merupakan suatu tindakan 

yang dilakukan oleh manajemen untuk mempengaruhi angka laba 

perusahaan yang dapat dilakukan secara legal maupun tidak legal (illegal). 

Praktik legal dalam manajemen laba yaitu manajemen berusaha 

mempengaruhi angka laba yang tidak bertentangan atau yang sesuai 

dengan aturan pelaporan keuangan berdasarkan standar akuntansi yang 

berlaku (Hafni, 2012). Sedangkan praktik manajemen laba  yang dilakukan 

secara tidak legal dikenal dengan istilah financial fraud yang mana ini 

dilakukan dengan melaporkan transaksi-transaksi pendapatan atau biaya 

secara fiktif dengan menambahkan ataupun mengurangkan nilai transaksi, 

bisa juga dengan tidak melaporkan transaksi-transaksi yang dilakukan oleh 

perusahaan sehingga akan menghasilkan laba pada nilai atau tingkat 

tertentu yang akan menyesatkan stakeholder dalam menilai kinerja 

perusahaan. Manajemen laba salah satu strategi dalam akuntansi yang 

bermanfaat untuk mengetahui kondisi perusahaan dan kinerja perusahaan. 

Selain itu, pada umumnya strategi manajemen ini digunakan oleh manajer 

perusahaan dalam melakukan intervensi informasi dari pelaporan 

keuangan (Hafni, 2012). 

Fenomena yang terkait dengan manajemen laba terjadi pada 

perusahaan sektor makanan dan minuman yang melakukan praktik 

manajemen laba adalah PT. Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (AISA), yaitu 

setelah dilakukan investigasi terhadap laporan keuangan AISA periode 
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2017 dilakukan PT EY Indonesia (EY) ditemukan adanya dugaan 

penggelumbungan pendapatan senilai Rp 662 miliar dan 

penggelumbungan lain senilai Rp 329 miliar pada pos EBITDA (laba 

sebelum bunga, pajak, depresiasi dan amortisasi) (sumber: CNBC, Juli 

2020). Beberapa kasus lain yang terjadi terkait dengan praktik manajemen 

laba yaitu PT. Lippo Tbk, PT. Kimia Farma Tbk, dan PT. Garuda 

Indonesia Tbk. Menurut informasi yang didapat bahwa kinerja keuangan 

PT. Garuda Indonesia berhasil membukukan laba bersih sebesar US $809 

ribu pada tahun 2018. Hal ini berbanding terbalik dengan tahun 2017 yang 

merugi sebesar US $215,58 juta. Sehingga PT Garuda Indonesia Tbk 

dianggap tidak transparansi dalam pembuatan laporan keuangan tahun 

buku 2018 dan dianggap telah membuat laporan keuangan yang tidak 

sesuai dengan PSAK yang berlaku karena PT Garuda Indonesia Tbk 

mencatat piutang sebagai pendapatan. (sumber: CNBC, Mei 2019). 

Praktik manajemen laba yang terjadi pada perusahaan dapat dicegah 

dengan menciptakan suatu sistem tata kelola perusahaan yang baik. 

Menurut Forum for Corporate Governance di Indonesia (FCGI) 

mendefiniskan Good Corporate Governance (GCG) sebagai seperangkat 

peraturan yang mengatur hubungan antara pemegang saham, pengurus 

(pengelola) perusahaan, pihak kreditur, pemerintah, karyawan serta para 

pemegang kepentingan intern dan ekstern lainnya yang berkaitan dengan 

hak-hak dan kewajiban mereka, atau dengan kata lain suatu sistem yang 

mengatur dan mengendalikan perusahaan. Salah satu bentuk tata kelola 
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perusahaan yang baik adalah dengan membentuk komite audit yang salah 

satu tugasnya adalah melakukan penelaah atas informasi keuangan yang 

akan dikeluarkan emiten atau perusahaan publik kepada publik dan/ atau 

pihak otoritas antara lain laporan keuangan, proyeksi, dan laporan lainnya 

terkait dengan informasi keuangan emiten atau perusahaan publik.  

Komite audit merupakan salah satu komponen Good Corporate 

Governance (GCG) yang berperan penting dalam sistem pelaporan 

keuangan yaitu dengan mengawasi partisipasi manajemen dan auditor 

independent dalam proses pelaporan keuangan. Keberadaan komite audit 

di Indonesia dipertegas dengan keputusan Badan Pengawas Pasar Modal 

(BAPEPAM) yang dituangkan dalam SE BAPEPAM No. 03 tahun 2000 

mengenai pembentukan komite audit dan juga Kep. Direksi BEJ No. 339 

tahun 2001 mengenai peraturan pencatatan efek di Bursa yang mencakup 

komisaris independent, komite audit, sekretaris perusahaan, keterbukaan 

dan standar laporan keuangan per sektor. (Abdillah et al., 2016) 

menyatakan bahwa komite audit dapat mempengaruhi praktik manajemen 

laba yang terjadi pada perusahaan. Sedangkan pada penelitian Daljono 

(2013) bahwa komite audit tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Keberadaan komite audit pada perusahaan juga dapat mengurangi praktik 

manajemen laba yang merupakan akibat dari tindakan opportunistik yang 

dilakukan oleh manajemen.  

Alfiyasahra & Challen, (2020) menunjukkan bahwa hasil rapat komite 

audit berpengaruh negatif terhadap manajemen laba, sedangkan pada 
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penelitian yang dilakukan oleh (Perdana, 2019) serta menunjukkan hasil 

rapat komite audit berpengaruh positif terhadap manajemen laba. 

(Middleton, 2016) menyatakan bahwa komite audit tidak berpengaruh 

terhadap manajemen laba.  

Faktor lain yang dapat mempengaruhi manajemen laba pada 

perusahaan adalah kualitas auditor eksternal (Partono & Purwanto, 2015). 

Audit eksternal adalah audit yang dilakukan oleh auditor eksternal untuk 

melakukan verifikasi terhadap keakuratan laporan keuangan. Audit ini 

dilakukan secara mendalam terhadap beberapa aspek pemeriksaan yang 

berlaku dengan hasil berupa opini pemeriksa terhadap laporan keuangan. 

Ada banyak faktor yang mempengaruhi kemampuan auditor, antara lain 

pengetahuan dan pengalaman. Untuk melakukan tugas pengauditan, 

auditor memerlukan pengetahuan pengauditan (umum dan khusus) dan 

pengetahuan mengenai bidang akuntansi, auditing, dan industri klien. 

Peran komite audit dan kualitas auditor dalam lingkungan bisnis 

dengan kepemilikan perusahaan yang terkonsentrasi akan menjadi 

semakin lemah dengan semakin tingginya konsentrasi kepemilikan 

investor. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Astuti & Pangestu, 

2019) untuk dapat mengetahui hubungan antara kualitas auditor eksternal 

dengan manajemen laba pada perusahaan menunjukkan bahwa kualitas 

auditor eksternal berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Hasil 

serupa juga didapatkan oleh penelitian yang dilakukan Partono & 

Purwanto (2015), Soliman & Abd-Elsalam (2014) dan Yushita, et al., 
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(2013). Indonesia merupakan negara dengan kepemilikan yang 

terkonsentrasi. Konsentrasi pemegang saham yang besar akan cenderung 

memiliki kekuasaan pengendalian yang luas sampai tingkat manajemen 

perusahaan. Penelitian ini menggunakan pemilikan keluarga sebegai 

kepemilikan yang terkonsentrasi. 

Pada perusahaan keluarga, biasanya terdapat hubungan yang erat 

antara anggota keluarga dan manajer. Lebih lanjut (Dwiyanti & Astriena, 

2018) menyatakan bahwa hubungan yang erat tersebut menyebabkan 

manajer mengelola laba demi memenuhi tujuan atau harapan jangka 

panjang anggota keluarga dan mengorbankan kekayaan pemegang saham 

minoritas. Perusahaan keluarga lebih memiliki keterkaitan erat dengan 

(Valeria & Karina, 2022) praktik manajemen laba dibandingkan dengan 

perusahaan non keluarga. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh  

menghasilkan kesimpulan bahwa kepemilikan keluarga memiliki 

hubungan positif signifikan terhadap manajemen laba. Hal ini dibuktikan 

dengan pernyataan bahwasannya perusahaan keluarga di Indonesia 

mengelola pendapatannya demi mencapai target tertentu. Mengenai 

kemampuan kepemilikan keluarga dalam memoderasi pengaruh komite 

audit terhadap manajemen laba, (Valeria & Karina, 2022) menyatakan 

kepemilikan keluarga tidak mampu turut ikut dalam kinerja komite audit 

mengenai hal praktik manajemen laba. Sementara hasil berbeda 

ditunjukkan Wan & Wasiuzzaman (2020) yang menyatakan kepemilikan 

keluarga dapat memoderasi independensi komite audit terhadap 
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manajemen laba secara postif. Sedangkan pada kemampuan kepemilikan 

keluarga dalam memoderasi pengaruh kualitas audit eksternal terhadap 

manajemen laba, (Amin, 2016) menunjukkan bahwa kemampuan auditor 

eksternal dalam lingkungan bisnis dengan kepemilikan konsentrasi 

kepemilikan investor. Hal ini menunjukkan bahwa kepemilikan keluarga 

memiliki kemampuan untuk dapat memperlemah kemampuan komite 

audit dan auditor eksternal dalam mengawasi praktik manajemen laba. 

Sementara itu, pada penelitian yang dilakukan oleh (Valeria & Karina, 

2022) ditemukan bahwa kepemilikan keluarga mampu menjadi moderasi 

antara kualitas auditor terhadap manajemen laba. Pada perusahaan dengan 

presentase kepemilikan keluarga yang tinggi, anggota keluarga dapat 

menggunakan hak kontrolnya pada upaya intervensi auditor dalam 

mengawasi manajemen laba. 

Penelitian ini menggunakan perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia, yang menerbitkan serta mempublikasikan laporan 

tahunan (annual report) secara berturut-turut dan yang menyajikan 

informasi lengkap yang dibutuhkan dalam penelitian. Penggunaan 

perusahaan manufaktur dikarenakan tingginya kemungkinan pelaksanaan 

manajemen laba pada perusahaan jenis ini. Hal ini disebabkan karena 

banyaknya aset perusahaan manufaktur yang berupa persediaan. 

Perusahaan manufaktur merupakan perusahaan yang memiliki banyak 

jenis persediaan diantaranya persediaan bahan baku, persediaan produk 

dalam proses, persediaan produk jadi, dan persediaan lainnya. Selain 
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persediaan perusahaan yang banyak, perusahaan manufaktur juga 

memiliki jumlah asset tetap yang cukup banyak. Perusahaan manufaktur 

dapat merubah estimasi umur aktiva tetap yang dimilikinya akan 

meningkatkan atau menurunkan beban depresiasi aktiva tetap tersebut 

yang nantinya akan berpengaruh pada laba yang akan dihasilkan 

perusahaan.  

Dari latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Komite Audit dan Kualitas Auditor 

terhadap Manajemen Laba dengan Kepemilikan Keluarga sebagai 

Variabel Pemoderasi”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas , maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah :  

1. Apakah komite audit berpengaruh terhadap manajemen laba pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

2. Apakah kualitas auditor eksternal berpengaruh terhadap manajemen 

laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia? 

3. Apakah kepemilikan keluarga berpengaruh terhadap manajemen laba 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

4. Apakah kepemilikan keluarga memoderasi pengaruh komite audit 

terhadap manajemen laba perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia? 
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5. Apakah kepemilikan keluarga memoderasi pengaruh kualitas auditor 

eksternal terhadap manajemen laba perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah diatas, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh komite audit terhadap 

manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

2. Untuk mengetahui pengaruh kualitas auditor eksternal 

terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang 

terdafatar di Bursa Efek Indonesia. 

3. Untuk mengetahui pengaruh kepemilikan keluarga terhadap 

manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

4. Untuk mengetahui kemampuan kepemilikan keluarga 

memoderasi pengaruh audit terhadap manajemen laba 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

5. Untuk mengetahui kemampuan kepemilikan keluarga 

memoderasi pengaruh kualitas auditor eksternal terhadap 
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manajemen laba perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

 

1.3.2 Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Sebagai referensi bagi peneliti lain yang mempunyai 

keinginan untuk melakukan penelitian secara mendalam. 

Terlebih terkait dengan pengaruh komite audit dan 

kualitas auditor terhadap manajemen laba dengan 

kepemilikan keluarga sebagai variabel pemoderasi. 

b. Bagi Bidang Ilmu 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

pemikiran untuk mengembangkan ilmu akuntansi pada 

mata kuliah audit, akuntansi keuangan, GCG (Good 

Corporate Governance), bukti empiris agency theory dan 

stakeholder theory. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manajer 

Diharapkan dapat memberikan informasi dan mengetahui 

kondisi perusahaan pada laporan keuangan perusahaan 

dengan memperkuat faktor terjadinya manajemen laba. 
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b. Perusahaan 

Diharapkan dapat digunakan  acuan   para praktisi seperti 

komite audit dan auditor eksternal untuk lebih berhati-hati 

kepada para manajer perusahaan khususnya perusahaan 

dengan kepemilikan keluarga agar melakukan tindakan 

pengawasan yang lebih ketat dalam penyusunan laporan 

keuangan sehingga dapat mempertahankan relevensi pada 

nilai akuntansi. 

c. Investor 

Diharapkan dapat dijadikan acuan para investor atau calon 

investor serta pelaku pasar lainnya dalam memandang 

laba perusahaan yang diumumkan sebagai tolak ukur 

untuk pengambilan keputusan yang tepat, baik keputusan 

investasi, kredit maupun yang lain. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Hasil dari penelitian ini untuk mengetahui tujuan pengaruh komite audit 

dan kualitas auditor terhadap manajemen laba dengan kepemilikan keluarga. 

Perusahaan yang diteliti adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2018-2022 dengan sampel penelitian 45 perusahaan 

dan jumlah penagamatan sebanyak 225 sampel. Berdasarkan data yang diteliti 

dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Komite audit berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

manajemen laba. 

2. Kualitas auditor berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap 

manajemen laba. 

3. Kepemilikan keluarga berpengaruh positif terhadap manajemen laba. 

4. Kepemilikan keluarga memperlemah pengaruh komite audit terhadap 

manajemen laba. 

5. Kepemilikan keluarga memperkuat pengaruh kualitas auditor terhadap 

manajemen laba. 
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5.2  Keterbatasan Penelitian 

 Keterbatasan pada saat penelitian meliputi: 

1. Penelitian ini hanya berfokus terhadap perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia sehingga tidak dapat mewakili 

kondisi seluruh perusahaan. 

2. Penelitian ini hanya terdiri dari 45 sampel perusahaan dengan periode 5 

tahun. 

3. Penelitian ini hanya berfokus pada perusahaan dengan perusahaan 

kepemilikan keluarga. 

5.3 Saran 

Berdasarkan keterbatasan dalam penelitian ini, maka dapat dikemukakan 

beberpaa saran yang dapat dipertimbangkan untuk peneliti selanjutnya: 

1. Untuk peneliti selanjutnya bisa menggunakan jenis perusahaan lainnya 

seperti perusahaan jasa, perusahaan dagang, perusahaan agraris dan 

perusahaan ekstraktif. 

2. Untuk peneliti selanjutnya bisa menambahkan kriteria  dalam pemilihan 

sampel agar jumlah sampel yang diperoleh lebih sesuai dengan yang akan 

dilakukan dengan penelitian. 

3. Untuk peneliti selanjutnya  bisa menggunakan kepemilikan terkonsentrasi 

lainnya, seperti kepemilikan publik, kepemilikan manajerial dan 

kepemilikan institusional. 
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